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Abstrak 

Penelitian ini  melakukan pengukuran dan analisis dengan mempertimbangkan aspek Appropriate Site 

Development pada  Green Building Gedung Rumah Sakit di Kota Palu, dengan  menilai sejauh mana 

Gedung Rumah Sakit di kota Palu telah mengimplementasikan prinsip Green Building. Metode penelitian 

adalah kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif, akan mengukur dan menganalisis secara 

menyeluruh pengembangan situs yang tepat dan lingkungan pada Rumah Sakit di Kota Palu dengan 

menilai hasil yang ditemukan di lapangan. Menggunakan wawancara terstruktur pada setiap responden 

yang ada di tiga Rumah Sakit di kota Palu. Pengelolaan data diambil dari hasil wawancara dalam 

bentuk tabel dengan pertanyaan berdasarkan kriteria penilaian Greenship Exsisting Building Versi 

1.1 serta kriteria penilaian Greenship New Building Versi 1.2. Hasil penelitian diperoleh 

penilaian pengembangan situs yang tepat dan lingkungan, Rumah Sakit Anutapura dan Rumah Sakit 

Undata  memperoleh predikat emas dengan skor 9 poin atau (57%) dari total 

poin maksimum 16, sementara Rumah Sakit Universitas Tadulako mendapatkan predikat perak dengan 

nilai paling rendah, yaitu 9 poin atau (52%). 

Kata Kunci: Faktor, bangunan, efesiensi,  energi, tapak 

Abstract 

The study aimed to assess the implementation of Green Building in hospital buildings in Palu City, by 

conducting evaluations based on the GreenShip Existing Building Version 1.1 and GreenShip New 

Building Version 1.2 assessment criteria in the appropriate site development and environmental 

categories. The research method employed a combination of quantitative and qualitative approaches. 

Data were obtained from interviews with each respondent at three hospitals in Palu City. Data were 

processed based on responses to the Greenship Existing Building Version 1.1 and Greenship New 

Building Version 1.2 assessment criteria. The study found that Anutapura Hospital and Undata Hospital 

received a gold rating, scoring 9 points out of a maximum of 16 points, or 57%. Tadulako University 

Hospital received a silver rating, with a score of 9 points, or 52%. 

 Keywords: Factors, site, energy, efficiency, building 
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Populasi penduduk di bumi saat ini mengalami peningkatan yang signifikan, pada sektor bangunan 

mengkonsumsi sekitar 40% dari total penggunaan energi[1]. Manusia merupakan pelaku utama dalam 

menyebabkan permasalahan yang ada[2]. Oleh karena kebutuhan manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dari kemajuan zaman, maka diperlukan pembangunan mulai dari sarana dan prasarana untuk 

menunjang kebutuhan tersebut [3]. Namun semakin pesatnya pembangunan yang dilakukan di 

Indonesia pada umumnya tidak diiringi dengan pertimbangan kerusakan lingkungan[4], oleh karena itu 

diperlukan suatu konsep yang mengharuskan setiap bangunan memiliki sistem berkelanjutan yang 

dapat menjaga kelestarian alam serta kualitas udara yang ada [5]. Oleh karena itu hampir semua sektor 

pembangunan menerapkan pembangunan hijau yaitu salah satunya dengan menggunakan konsep Green 

Building.[1], [6]. Green Building saat ini menjadi salah satu solusi konsep yang sangat tepat untuk 

mengurangi konsumsi energi di sektor pembangunan khususnya di Negara berkembang seperti 

Indonesia[7]. Green Building juga merupakan salah satu komponen dalam mendukung pembangunan 

rendah karbon yakni melalui kebijakan dan program peningkatan efisiensi energi, air dan material 

bangunan serta peningkatan penggunaan teknologi rendah karbon[8].Penerapan Green Building bukan 

saja memberikan manfaat secara ekologis, tetapi juga bernilai ekonomis, karena dapat menurunkan 

biaya operasional dan perawatan gedung serta dapat menjaga eksistensi lingkungan sekitar[9]. Seiring 

dengan perkembangan Green Building di Indonesia, Menteri Lingkungan Hidup telah mengeluarkan 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 08 Tahun 2010 tentang kriteria dan sertifikasi 

bangunan ramah lingkungan[10]. peraturan tersebut mempertegas peraturan sebelumnya yang telah 

dikeluarkan pemerintah yang tertuang dalam PP No. 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Konsep Green Building ini dapat 

diterapkan untuk bangunan baru maupun bangunan yang sudah ada[11]. Konsep ini meliputi proses 

design, proses pembangunan, pemeliharaan hingga renovasi ulang terhadap suatu bangunan[12]. Untuk 

itu, konsep ini cocok digunakan untuk menangani pemanasan global yang saat ini semakin 

mengkhawatirkan. Demikian pula di tiga Gedung Rumah Sakit yang ada di kota Palu, perlu dilakukan 

peninjauan sejauh mana dalam menerapkan konsep Green Building, agar dapat dilakukan perbaikan 

dan evaluasi untuk ke depannya. Sehingga peneliti melakukan peninjauan  sejauh mana Gedung Rumah 

Sakit di kota Palu telah mengimplementasikan prinsip Green Building dengan 

melakukan  evaluasi sesuai dengan kriteria Green Building  dalam kategori pengembangan situs 

yang tepat dan lingkungan.   

  

METODOLOGI  

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Green Building 

Setiap manusia merupakan pelaku utama dalam penyebab permasalahan yang ada, oleh karena kebutuhan 

manusia yang tidak dapat dipisahkan dari kemajuan zaman[13]. Karenanya pembangunan mulai dari 

sarana dan prasarana untuk menunjang kebutuhan tersebut sangat diperlukan. Namun semakin pesatnya 

pembangunan yang dilakukan di Indonesia sebagian besar tidak diiringi dengan pertimbangan kerusakan 

lingkungan, oleh karena itu diperlukan suatu konsep yang mengharuskan setiap bangunan memiliki sistem 

berkelanjutan yang dapat menjaga kelestarian alam serta kualitas udara yang ada[14]. Konsep Green 

Building merupakan salah satu konsep yang berperan dalam pembangunan berkelanjutan . 

 

2. Definisi dan Prinsip Green Building 
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Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 08 Tahun 2010 mendefinisikan Green 

Building merupakan suatu bangunan yang menerapkan prinsip lingkungan dalam, perancangan, 

pembangunan, pengoperasian, dan pengelolaannya dan aspek penting penanganan dampak perubahan 

iklim[15]. Adapun pendapat lain yang menyatakan bahwa Green Building merupakan salah satu 

komponen dalam mendukung pembangunan rendah karbon yakni melalui kebijakan dan program 

peningkatan efisiensi energi, air dan material bangunan serta peningkatan penggunaan teknologi rendah 

karbon[16]. Penerapan Green Building bukan saja memberikan manfaat secara ekologis, tetapi juga 

bernilai ekonomis, karena dapat menurunkan biaya operasional dan perawatan gedung[6]. Menurut 

Brenda dan Robert dalam buku Green Architecture Design For Future tentang Green Building,memiliki 

beberapa prinsip yaitu:(1)Conserving Energy, (2) Working With Climate, (3)Respect For Site P; (4) 

Respect For the User. 

 

3. Keuntungan Green Building 

Green Building merupakan salah satu syarat dari pembangunan berkelanjutan. Adapun manfaat yang 

dihasilkan apabila menerapkan konsep Green Building ini yaitu dapat memberikan manfaat pada 

ekonomi, sosial, dan lingkungan[17]. keuntungan membangun sebuah Green Building adalah sebagai 

berikut : (a) Desain yang lebih kompak dan efisien sehingga mengoptimalkan  fungsi-fungsi gedung; (b) 

Efisiensi yang tinggi dalam konsumsi energi listrik dan air; (c) Biaya yang hemat dalam operasional 

sehari-hari untuk energi dan konsumsi air; (d) Kesehatan jasmani-rohani yang lebih baik bagi pengguna 

gedung; (e) Produktivitas dan kinerja yang meningkat pada pengguna gedung; dan (f) Biaya pemeliharaan 

dan operasional yang rendah dalam jangka panjang.  

 

4. Green Hospital 

Rumah sakit ramah lingkungan (Green Hospital) adalah rumah sakit yang sengaja didesain, dibangun 

atau direnovasi, dioperasikan, dan dipelihara berdasarkan prinsip kesehatan dan lingkungan berkelanjutan 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018)[18]. Studi terdahulu terkait penerapan green hospital di rumah sakit 

luar negri menunjukkan adanya dampak positif pada pasien, antara lain peningkatan kepuasan dan 

kenyamanan pasien, peningkatan kualitas perawatan pasien, penurunan resiko Hospital Associated-

Infection (HAI), peningkatan kesehatan fisik dan psikis pasien, dan peningkatan angka kesembuhan 

pasien 

 

5. Green Building Council Indonesia (GBCI) 

GBCI adalah lembaga yang berkomitmen terhadap pendidikan masyarakat dalam mengaplikasikan 

praktik-praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi transformasi industri bangunan global yang 

berkelanjutan. Salah satu programnya adalah menyelenggarakan kegiatan Sertifikasi Bangunan Hijau[19] 

di Indonesia berdasarkan perangkat penilaian Greenship. Lembaga ini sudah meluncurkan suatu 

perangkat sistem rating bangunan hijau pada tanggal 17 Juni 2010 yang digunakan sebagai kriteria dan 

tolak ukur bangunan ramah lingkungan yang bernama Greenship. Sistem rating itu merupakan suatu 

perangkat yang berisi butir-butir dari aspek penilaian yang disebut rating dan setiap setiap rating 

mempunyai nilai (credit, point penilaian). Bila jumlah semua poin nilai yang berhasil dikumpulkan 

mencapai suatu jumlah yang sudah ditentukan, maka bangunan tersebut dapat disertifikasi untuk tingkat 

sertifikasi tertentu. Sebelum mencapai tahap penilaian rating, perlu adanya pengkajian terlebih dahulu 

untuk pemenuhan persyaratan awal penilaian[20]  
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6. Appropriate Site Development (ASD) 

Pemilihan lokasi pembangunan di Indonesia lebih mengutamakan faktor harga tanah daripada faktor 

lingkungan hidup dan pertimbangan keberlanjutan.Ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) saat ini 

semakin berkurang seiring dengan pembangunan gedung yang semakin meningkat tanpa melihat aspek 

lingkungan. Penggunaan lahan  yang tepat akan menunjang keberlanjutan bangunan dan kualitas ruang 

secara makro, tanpa mengurangi kualitas lingkungan dan kualitas hidup manusia[21].Oleh karena itu, 

penggunaan lahan harus digunakan seoptimal mungkin dan untuk penempatan lokasi juga harus strategis 

serta harus memperhatikan beberapa hal seperti berikut ini. Pemilihan tapak bertujuan untuk menghindari 

pembangunan di daerah greenfields dan menghindari pembukaan: (a) lahan baru untuk pembangunan. 

Hal ini dimaksudkan agar lebih memanfaatkan lahan yang bernilai negatif atau lahan yang tidak 

terpakai/tidak difungsikan; (b) Aksebilitas komunitas mendorong pembangunan di tempat yang telah 

memiliki jaringan konektivitas dan meningkatkan pencapaian penggunaan gedung sehingga 

mempermudah masyarakat dalam menjalankan kegiatan sehari-hari dan menghindari kendaraan 

bermotor; (c) Transportasi umum, hal ini dimaksudkan untuk mendorong pengguna gedung untuk 

menggunakan kendaraan umum massal dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi; (d) Fasilitas 

pengguna sepeda tujuan rating ini ntuk mendorong penggunaan sepeda bagi pengguna gedung dengan 

memberikan fasilitas yangmemadai sehingga dapat mengurangi pemakaian kendaraan bermotor; (e) 

Lansekap pada lahan bertujuan untuk memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan 

kualitas iklim mikro, mengurangi karbon dioksida dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi 

beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah; (f) Iklim mikro 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar gedung yang mencakup kenyamanan 

manusia dan habitat sekitar gedung; (g) Manajemen air limpasan hujan bertujuan mengurangi beban 

sistem drainase lingkungan dari kuantitas limpasan air hujan dengan sistem manajemen air hujan secara 

terpadu 

 

7. Kategori Penilaian Appropriate Site Development Dalam Greenship Building Versi 1.1 

Seiring dengan perkembangan adanya sebuah pembangunan di perkotaan dapat menyebabkan 

meningkatnya kepadatan penduduk dan membuat area lahan hijau semakin sedikit akibat adanya 

Pembangunan baru. Oleh karena itu, diperlukan adanya Appropriate Site Development (ASD) ini untuk 

mengatasi adanya laju pelebaran kota. ASD di dalam Greenship Building Ver. 1.1 yang dimana digunakan 

pada bagunan gedung dan telah berdiri dan beroprasi terdapat dua prasyarat dan tujuh kriteria 

penilaian[22]. 

 

8. Kategori Penilain Appropriate Site Development Dalam Greenship Building Versi 1.2 

Seiring dengan perkembangan adanya sebuah pembangunan di perkotaan dapat menyebabkan 

meningkatnya kepadatan penduduk dan membuat area lahan hijau semakin sedikit akibat adanya 

Pembangunan baru. Oleh karena itu, diperlukan adanya Appropriate Site Development (ASD) ini untuk 

mengatasi adanya laju pelebaran kota. ASD di dalam Greenship New Building Ver. 1.2 terdapat satu 

prasyarat dan tujuh kriteria penilaian. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di tiga rumah sakit yang ada di kota Palu, yaitu: Rumah Sakit Anutapura, Rumah 

Sakit Undata, dan Rumah Sakit Universitas Tadulako. 

C. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan (mixed methods) antara metode penelitian 

kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Penggunaan metode penelitian gabungan (mixed methods) 

dilakukan secara bersamaan dengan tujuan untuk saling melengkapi gambaran hasil studi mengenai 

fenomena yang diteliti dan untuk memperkuat analisis penelitian[23]. Penelitian ini secara komprehensif 

akan melakukan pengukuran dan analisis terhadap aspek-aspek untuk menilai penerapan green building 

pada Gedung Rumah Sakit di kota Palu aspek tepat guna tapak dan lingkungan (Appropriate Site 

Development). Penelitian ini menggunakan metode kuantitiatif. Tolak ukur dalam penentuan Green 

Building yaitu mengadopsi pengukuran sistem rating Greenship dari Green Building Council Indonesia 

yang dimodifikasi berdasarkan kebutuhan yang terkait pada aspek penelitaian. Penelitian ini juga 

melakukan observasi langsung untuk melakukan review terhadap berbagai dokumen, foto-foto dan juga 

artefak yang ada. Dalam pengisian chelist tabel wawancara pada tiga Gedung Rumah Sakit di kota Palu 

terdiri dari 5 responden ahli yang mewakili ketiga rumah sakit tersebut serta dilakukan survey ke lokasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penilaian kriteria tepat guna tapak dan lingkungan (Appropriate Site Development) pada tiga  

Rumah sakit dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran  Terhadap Aspek Tepat Guna Tapak dan Lingkungan (Appropriate Site Development) 

pada Tiga  Rumah Sakit di Palu 

Rumah Sakit di Kota Palu Jumlah Poin 

Standar 

Jumlah Poin 

Yang di Klaim 

Predikat 

Rumah Sakit Anutapura Gedung AMC 16 9 Emas (57%) 

Rumah Sakit Undata Gedung IGD 16 9 Emas (57%) 

Rumah Sakit Universitas Tadulako  17 9 Perak (52%) 

 

Contoh penyajian data dengan menggunakan checklist pada lembar wawancara pada  Rumah Sakit  

Anutapura  dapat dilihat pada Tabel 2 , dengan contoh  dengan perolehan hitungan poin sebagai berikut:  

 

Total Perolehan Nilai = 9   Poin;  Total Nilai Maksimum   = 16 Poin 

 

Hasil Presentase              = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100%                                                                             1 

Hasil Presentase              = 
9

16
x 100% 

Presentase            = 57% 

Predikat                    = Emas 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran  Terhadap Aspek Tepat Guna Tapak dan Lingkungan (Appropriate Site 

Development) di Rumah Sakit  Anutapura di Palu 

Kode 

 

Rating Kondisi Existing Ya Tidak Nilai 

P1 Site 

Management 

Policy 

 Belum terdapat surat habitat sekitar pernyataan dari 

manajemen puncak mengenai pemeliharaan 

eksterior bangunan, manajemen dan gulma, serta 

habitat sekitar  

  - 
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P2 Motor 

Vehicle 

P Tidak ada surat pernyataan manajemen puncak 

terkait pengurangan kendaraan bermotor pribadi 

  - 

P Tidak ada kampanye dalam rangka pengurangan 

kendaraan bermotor 

  

ASD 1 Community 

Accesbility 

1 Terdapat 8 sarana prasarana disekitar tapak   3 

2A Terdapat min 5 fasilitas umum disekitar tapak 

dengan jarak max. 500 m 

  

2B Adanya halte dalam jangkauan 300 meter dari 

gerbang lokasi bangunan 

  

3 Menyediakan fasilitas jalur jalan kaki, tetapi belum 

sesuai permen PU No 30/PRT/M/2006/ Bab 2 B 

  

4 Menyediakan fasilitas pejalan  kaki untuk 

menghubungkan 3 fasilitas umum 

  

ASD 2 Motor 

Vehicle 

Reduction 

1 Belum ada pengurangan kendaraan bermotor  pribadi    0 

2 Belum ada khusus parkir sepeda   

3 Belum ada shower khusus pengguna sepeda   

ASD 3 Site 

Landscaping 

1 Perbandingan hardscape dan softcape yaitu 80 

%:20% 

  1 

2 Belum ada penambahan softcape sebanyak 10% dari 

luas tapak, dikarenakan softcape belum memenuhi 

30% dari luas tapak 

  

3A Menggunakan tanaman lokal sebanyak > 60% yang 

berasal dari nursery lokal 

  

ASD 4 Heat Island 

Effect 

1A Menggunakan bahan yang nilai albedo 0,4 pada area 

atap gedung (genting glazur) 

  2 

2 Menggunakan bahan yang nilai albedo 0,3 pada area 

non atap 

  

ASD 5 Stormwater 

Management 

1A Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke 

drainage kota sebesar > 75% yaitu dengan adanya 

sumur resapan  

  1 

ASD 6 Site 

Management 

1 Memiliki dan menerapkan SPO penataan taman, 

termasuk pengendalian hama dan gulma 

  1 

2 Penyediaaan habitat satwa non pemeliharaan 

minimal 5% di area tapak  

  

ASD 7 Building 

Neighbourho

od 

 

1 1Melakukan peningkatan  kualitas hidup masyarakat 

sekitar. 

  1 

2 Menyediakan akses pejalan kaki kebangunan 

tetangga 

  

3 Mendedikasikan lahan terbuka yang didedikasikan 

untuk kepentingan umum 

  

4 Rehabilitasi bangunan cagar budaya   

TOTAL PEROLEHAN NILAI 9 

TOTAL NILAI MAKSIMUM 16 

PREDIKAT  Emas 

 

A. Site Management Policy 

Aspek tepat guna tapak dan lingkungan memiliki poin prasyarat yang harus terpenuhi terlebih dahulu 

sebelum memberikan poin pada kategori lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan bahwa 

dalam perawataanya dilakukan sesuai kondisi gedung dan anggaran yang ada. Menurut pihak yang 

mengelola taman, bahwa dalam pemberantasan gulma dan hama dengan cara manual, tanpa menggunakan 

bahan beracun. 

B. Motor Vehicle Reduction Policy 
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Prasyarat yang harus dipenuhi yaitu dengan adanya surat pernyataan yang memuat komitmen manajemen 

puncak untuk melakukan berbagai tindakan dalam rangka mencapai pengurangan pemakaian kendaraan 

bermotor pribadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, menyatakan bahwa tidak ada surat 

pernyataan yang memuat komitmen untuk pembatasan kendaraan pribadi bagi pegawai maupun karyawan 

yang bekerja di Gedung Rumah Sakit Anutapura, Gedung Rumah Sakit Undata, Gedung Rumah Sakit 

Universita Tadulako. 

C. Site Selection 

Sub kriteria site selection diketahui dengan cara melakukan pengamatan di sekitar objek terkait sarana 

dan prasarana perkotaan yang tersedia di kawasan tersebut. Syarat minimal dari tolok ukur ini yaitu 

mempunyai minimal sebanyak 8 sarana prasarana kota di kawasan Gedung Rumah Sakit Anutapura, 

Gedung Rumah Sakit Undata, dan Gedung Rumah Sakit Universitas Tadulako maka dengan demikian 

untuk kategori site selection, Masing-masing mendapatkan 1 (satu) poin. 

D. Community Accessibility 

Tolok ukur pada sub kriteria ini diketahui dengan mengidentifikasi fasilitas umum di sekitar Gedung 

Rumah Sakit Anutapura  radius yang dipersyaratkan. Ketersediaan fasilitas umum ini berguna baik untuk 

pegawai maupun karyawan yang ada di Rumah Sakit Anutapura serta bermanfaat bagi masyarakat di 

sekitar. Hasil wawancara dengan narasumber, menyatakan Gedung Rumah Sakit Anutapura mendapatkan 

3 poin, Gedung Rumah Sakit Undata 3 Poin,  dan Gedung Rumah Sakit Universita Tadulako 1 Poin. 

E. Motor Vehicle Reduction 

Tolok ukur yang terdapat dalam sub kriteria ini yaitu   pada tolok ukur yang pertama sama seperti kategori 

prasyarat yang kedua, dimana dengan adanya pengurangan pemakaian kendaraan bermotor pribadi 

dengan implementasiannya. Tolok ukur selanjutnya yaitu adanya parkir sepeda yang aman sebanyak 1 

unit parkir per 30 pengguna gedung tetap, hingga maksimal 100 unit parkir sepeda serta adanya fasilitas 

kamar mandi shower khusus pengguna sepeda untuk setiap 25 parkir sepeda. Hasil  wawancara dan survey 

di kawasan Gedung Rumah Sakit Anutapura, bahwa tidak terdapat parkir khusus bagi pengguna sepeda 

dan tidak terdapat juga kamar mandi khusus. Parkir yang tersedia di kawasan Gedung Rumah Sakit 

Anutapura, Gedung Rumah Sakit Undata, dan Gedung Rumah Sakit Universitas Tadulako yaitu parkir 

untuk kendaraan bermotor, sedangkan untuk parkir sepeda masih tercampur dengan kendaraan bermotor. 

Sehingga pada tolok ukur ini tidak mendapatkan poin. 

F. Site Landscaping 

1. Tolak ukur pada sub kriteria ini diukur dari adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) 

yang bebas dari bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah seluas 

minimal 30% luas total lahan. Luas area yang diperhitungkan adalah termasuk diatas basement, 

roof garden, terrace garden dan wall garden. Kriteria berdasarkan Permen PU 

No.5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang kriteria vegetasi 

untuk pekarangan. Hasil  wawancara diperoleh  bahwa Gedung Rumah Sakit Anutapura dan 

Gedung Rumah Sakit Undata  memenuhi, Sedangkan Gedung Rumah Sakit Universitas Tadulako 

tidak memenuhi. 

2. Tolak ukur yang berikutnya penggunaan tanaman lokal sebanyak 60% yang berasal dari nursery 

lokal dengan jarak maksimal 1000 km. Berdasarkan hasil wawancara dan survey lapang bahwa 

tolak ukur ini memenuhi, sehingga mendapatkan 1 poin untuk masing-masing Rumah Sakit. 
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G. Heat Island Effect 

Tolok ukur dalam heat island effect yaitu mensyaratkan menggunakan bahan yang nilai albedo rata-rata 

minimal 0,3 sesuai dengan perhitungan pada area atap gedung yang tertutup perkerasan dan area non atap 

yang tertutup perkerasan. Albedo berasal dari bahasa latin yaitu albus yang berarti putih. Albedo yaitu 

perbandingan antara radiasi gelombang pendek yang dipantulkan dengan yang datang dari semua 

spektrum panjang gelombang. Nilai albedo mempunyai kisaran nilai 0-1. Berdasarkan hasil wawancara 

bahwa semua material yang di gunakan merupakan material terbarukan dan telah memenuhi nilai Albedo 

Rata. 

H. Stormwater Management 

Sub kriteria pada tolok ukur ini yaitu mensyaratkan adanya pengurangan beban volume limpasan air hujan 

dari luas lahan ke jaringan drainase kota sebesar 50% atau 75% total volume hujan harian rata-rata yang 

dihitung berdasarkan perhitungan debit air hujan pada bulan basah. Salah satu manajemen untuk 

mengurangi limpasan air hujan yaitu dengan memanfaatkan sumur resapan di daerah tapak bangunan. 

Hasil wawancara diperoleh pada ketiga Rumah Sakit telah  memenuhi dan mendapatkan masing-masing 

poin. 

I. Site Management 

Tolak ukur dalam sub kriteria ini yaitu terdapat dua asessment yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 

poin. Masing-masing tolok ukur mendapatkan 1 poin apabila memenuhi yang telah disyaratkan. Tolak 

ukur yag pertama yaitu harus memiliki dan menerapkan Standar Prosedur Operasional (SPO) dan 

pengendalian terhadap hama penyakit dan gulma tanaman dengan menggunakan bahan-bahan tidak 

beracun dan penyediaan habitat satwa non peliharaan minimal 5% dari keseluruhan area tapak bangunan. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh  untuk Rumah Sakit Anutapura dan Rumah Sakit Undata Poin 1 

memenuhi  dan poin dua tidak memenuhi, dan Rumah Sakit Universitas Tadulako tidak termuat poin ini. 

J. Building Neighbourhood 

Sub kriteria Neighbourhood Rumah Sakit Anutapura mendapatkan 1 poin, Rumah Sakit Undata tidak 

mendapatkan poin, dan Rumah Sakit Universitas Tadulako tidak termuat poin tersebut. 

 

SIMPULAN 

Rumah Sakit Anutapura mendapatkan 9 poin dari total poin maksimal 16 poin,. Gedung Rumah Sakit 

Undata mendapatkan 9 poin dari total poin maksimal 16 poin, dan  untuk rekonstruksi gedung Rumah 

Sakit Universitas Tadulako mendapatkan 9 poin dari total poin maksimal 17 poin. Berdasarkan hasil 

Penilain tepat guna tapak dan lingkungan (Appropriate Site Development) Rumah Sakit Anutapura dan 

Rumah Sakit Undata mendapat predikat emas dengan nilai porolehan 9 poin atau (57%) dari total poin 

maksimal 16, Sedangkan Rumah Sakit Universitas Tadulako  mendapat predikat perak dengan nilai 

terendah 9 poin atau (52%) dari total poin maksimal 17. Untuk meningkatkan poin penilaian Green 

Building, rekomendasi yang dapat diperhatikan dan dilengkapi oleh pengelola gedung Rumah Sakit 

Anutapura adalah komitmen dari manajemen puncak, penambahan ruang terbuka hijau (RTH), 

peningkatan fasilitas seperti parkir dan kamar mandi khusus pengguna sepeda, untuk gedung Rumah Sakit 

Undata adalah komitmen dari manajemen puncak, peningkatan fasilitas seperti parkir dan kamar mandi 

khusus pengguna sepeda dan pemberdayaan lingkungan sekitar, dan untuk Rumah Sakit Universita 

Tadulako  yaitu komitmen prasayarat adanya area dasar hijau, peningkatan fasilitas seperti parkir dan 
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kamar mandi khusus pengguna sepeda. Rekomendasi hasil penelitian  bagi pihak pemerintah daerah di 

kota Palu agar   lebih meningkatkan penerapan efesiensi energi pada sistem Green Building , sesuai 

dengan peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah pusat. Hal ini penting terkait wilayah kota Palu yang 

terletak di daerah khatulistiwa. Juga diperlukan peningkatan pemahaman dalam penerapan efisiensi energi 

pada sistem Green Building dengan melakukan sosialisasi kepada kepada masyarakat, pengguna jasa, 

serta pelaku industri konstruksi. Sedangkan untuk pengembangan dan penyempurnaan terhadap penelitian 

selanjutnya diharapkan peneliti berikutnya  dapat mempelajari teori tentang Green Building  dalam 

penerapannya khusus di wilayah daerah di dekat khatulistiwa dan daerah rawan bencana. 
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